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METODOLOGI PENELITIAN

A. Setting dan Subyek Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan pada saat semestearparyaitu bulan juli
sampai Agustus tahun pelajaran 2010/2011 di Ml Rewld Islamiyah
Purworejo Bonang Demak. Adapun subyek penelitidnagalah kelas IV
dengan jumlah siswa 30 yang terdiri dari 13 sisutagodan 17 siswa putri.

B. Kolaborator

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, kodebo atau
kerjasama antara guru dan peneliti menjadi hal y@ending terutama dalam
pemahaman, kesepakatan, tentang permasalahan wmigamg®lan keputusan
yang melahirkan kesamaan tindakan. Kegiatan kodebodilakukan agar
dapat meringankan dan membantu peneliti untuk mmenedan keluar
permasalahan yang ada di kelas.

Dalam hal ini yang bertindak sebagai kolaboratalatd teman guru
sendiri yaitu Muhammad Yasin, S.Pd.l, karena befiadah berpengalaman
diharapkan dapat memberikan masukan-masukan deraptenya perbaikan
pembelajaran selama penelitian dilaksanakan.

C. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adal&tone penelitian
tindakan kelas atau PTK. Adapun penjelasan mendghaisebagai berikut:
1. Pengertian PTK

Sudah lebih dari sepuluh tahun yang lalu. Penelitiedakan kelas
dikenal dan ramai dibicarakan dalam dunia pendidikatilah dalam
bahasa Inggris adala®lassroom Action Research (CAR). Dari namanya
sudah menunjukkan isi yang terkandung didalamnyafuysebuah
kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas. Dikaleaan ada tiga kata
yang membentuk pengertian tersebut maka ada tiggep#gan yang dapat
diterangkan.

a. Penelitian — menunjukkan pada suatu kegiatan memtesuatu suatu
objek dengan menggunakan cara dan aturan metodelbgntu untuk
memperoleh data atau informasi yang bermanfaat ndala
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meningkatkanmutu suatu hal yan menrik minat dantipgnbagi
peneliti.

b. Tindakan — menunjuk pada sesuatu gerak kegiatam w@mgaja
dilakukan dengan tujuan tertentu.

c. Kelas — dalam hal ini tidak terikat pada pengertizang kelas, tetapi
dalam pengertian yang lebih spesifik. Seperti ysumph lama dikenal
dalam bidang pendidikan dan pengajaran, yang dingaldengan
istilah kelas adalah sekelompok siswa yang dalaktumgang sama,
menerima pelajaran yang dari guru yang sama’pula.

Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga thitayaitu:
(1) penelitian, (2) tindakan, dan (3) kelas, dapasimpulkan bahwa
penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencamtathadap kegiatan
belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dutkarc dan terjadi
dalam sebuah kelas secara bersama.

Munculnya istilah penelitian tindakan kelas (PTKgbenarnya
diawali dari istilah action research” atau penelitian tindakan.Secara
umum, action research digunakan untuk menemukan pemecahan
permasalahan yang dihadapi seseorang dalam tugas-Bari dimanapun
tempatnya, baik di kantor, di rumah sakit, di kelasupun di tempat-
tempat tugas lain. Dengan demikian, para peneldtion research” tidak
berasumsi bahwa hasil penelitiannya akan menglaastikori yang dapat
digunakan secara umum atau general. Haattion research” hanya
terbatas pada kepentingan penelitiannya sendirifu yagar dapat
melaksanakan tugas ditempat kerja sehari-hari deleggéh baik’

Ada beberapa rumusan definisi PTK menurut para sdyberti
dikutip oleh Masnur Muslich, antara lain:

a. Hopkins (1993): PTK adalah suatu bentuk kajian yéegsifat
reflektik, yang dilakukan oleh pelaku tindakan untmeningkatkan
kemantapan rasional dari tindakan-tindakannya dafataksanakan
tugas dan memperdalam pemahaman erhadap kondisn dadaktik
Pembelajaran.

b. Kemmis dan Mc. Taggart (1988): PTK adalah studigydilakukan
untuk memperbaiki diri sendiri, pengalaman kerjands®, yang
dilakukan secara sistematis, terencana dan deiggmnraawas diri.

c. Rochman Natawijaya(1977): PTK adalah pengkajianhaigap
permasalahan praktis yang bersifat situasional kaartekstual, yang

! Suhasimi Arikunto dkkPenelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), cet. 5
him. 2-3.

?1bid.

% Masnur MuslichMelaksanakan PTK Itu Mudah, (Jakarta: Bumi aksara, 2009), him. 7.
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ditujukan untuk menentukan tindakan yang tepat rdal@ngka
pemecahan masalah yang dihadapi, atau memperbailatsi.

d. Suganto (1977): PTK adalah suatu bentuuk penelyeamy bersifat
reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tdrteagar dapat
memperbaiki dan meningkatkan praktik-praktik perajaghn di kelas
secara professional.

Penelitian tindakan kelas (PTK) pertama kali dipeddkan oleh
ahli psikologi social amerika yang bernama Kurt irepwada tahun 1946.
Inti gagasan Lewin inilah yang selanjutnya dikendgs@am oleh ahli-ahli
seperti Stephen Kemmis, Robin Mc Taggart, Johm&lDave Ebbut, dan
sebagainyd. “ Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah peneditizang
dilakukan oleh guru didalam kelasnya sendiri meladtieksi diri, dengan
tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guehjrggga hasil belajar
siswa menjadi meningkaf”.

Ada beberapa alasan mengapa PTK merupakan suatiukeah
bagi guru untuk meningkatkan profesionalisme sepramu.

a. PTK sangat kondusif untuk membuat guru menjadi k@ tanggap
terhadap dinamika pembelajaran di kelasnya. Pama goenjadi
reflektifdan kritis terhadap apa yang ia dan muratakukan.

b. PTK dapat meningkatkan kinerja guru sehingga memexfessional.
Guru tidak lagi sebagai seorang praktisi, yang lsudgerasa puas
terhadap apa yang dikerjakan selama bertahun-t@mpa ada upaya
perbaikan dan inovasi, namun juga sebagai pedditiangnya.

c. Dengan melaksanakan tahapan-tahapan dalam PTK, marpu
memperbaiki proses pembelajran melalui suatu kayiang dalam
terhadap apa yang terjadi di kelasnya. Tindakamy yhlakukan guru
semata-mata didasarkan pada masalah actual danalfagang
berkembang di kelasnya.

d. Pelaksanaan PTK tidak mengganggu tugas pokok sggran karena
dia tidak perlu meninggalkan kelasnya. PTK merupaleatu kegiatan
penelitian yang terintegrasi dengan pelaksanaasepneembelajaran.

e. Dengan melaksanakan PTK guru menjadi kreatif kaseteu dituntut
untuk melakukan upaya-upaya inovasi sebagai impitse dan
adaptasi berbagai teori dan teknik pembelajaraia $&han ajar yang
dipakainya. Dalam setiap kegiatan, guru diharaplegrat mencermati

*1bid, him. 8-9.

® Zainal agibPenelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Yrama widya, 2008), cet. 4, him. 13.

® IGAK Wardhani dkkPenelitian Tidakan Kelas, (Jakarta: Universitas terbuka, 2007), cet.
20, him. 1.4.
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kekurangan dan mencari berbagai upaya sebagai pbarecGuru
diharapkan dapat menjiwai dan selalu “ber PTK".

2. Tahap-Tahap PTK

Secara garis besar terdapat empat tahapan PTKlgzingdilalui,
yaitu:
a. Menyusun rancangan tindak&® g§nning)

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apangapa,
kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakssbiut dilakukan.
Penelitian tindakan yang ideal sebetulnya dilakukaecara
berpasangan antara pihak yang melakukan tindakanpitt@ak yang
mengamati proses jalannya tindakan.

b. Pelaksanaan tindakaAdting)

Tahap ke-2 dari penelitian tindakan adalah pelaaanyang
merupakan implementasi atau penerapan isi rancangartu
mengenakan tindakan di kelas. Hal yang perlu datirsglalah bahwa
dalam tahap ke-2 ini pelaksana guru harus ingabdamsaha memsksi
spsi yang sudah dirumuskan dalam rancangan, tdtapis pula
berlaku wajar, tidak dibuat-buat. Dalam refleksgtdckaitan antara
pelaksanaan dengan perencanaan perlu diperhatdcarasseksama
agar sinkron dengan maksud semula.

c. PengamatanQbservasing)

Tahap ke-3 yaitu kegiatan pengamatan yang dilakubiah
pengamat. Sebetulnya kurang tepat kalau penganrataipisahkan
dengan pelaksanaan tindakan karena seharusnya npaaga
dilakukan pada waktu tindakan sedang dilakukani, Jeeduanya
berlangsung dalam waktu yang sama. Oleh karengeéfpada guru
pelaksana yang berstatus sebagai pengamat agarkukeaia
pengamatan terhadap apa yang terjadi ketika timddlealangsung.
Sambil melakukan pengamatan balik ini, guru pelatsenencatat
sedikit demi sedikit apa yang terjadi agar memgéralata yang akurat
untuk perbaikan siklus berikutnya.

d. Refleksi Reflecting)

Tahap ke-4 merupakan kegiatan untuk mengemukakanbadde
apa yang sudah dilakukan. Kegiatan reflaksi ini gaantepat
dilakuakan ketika guru pelaksana sudah selesaikuoiaa tindakan,
kemudian berhadapan dengan peneliti untuk mendiskus
implementasi rancangan tindakéan.

3. Tujuan dan Manfaat PTK

PTK merupakan salah satu cara yang strategis hagi gntuk
memperbaiki layanan kependidikan yang harus diggakan dalam

" Zainal Aqgib,op.cit., him. 13-14.
8 Suharsimi Arikunto dkkop.cit., him. 17-19.
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konteks pembelajaran di kelas dan peningkatan tegatirogram sekolah

secara keseluruhan. Mengingat tujuan penelitiadakan kelas adalah

untuk memperbaiki dan meningkatkan praktik pembatagli kelas secara
berkesinambungan.

Manfaat yang dapat dipetik dari penelitian tindakatas, terkait
dengan komponen pembelajaran, antara lain:

a. Inovasi pembelajaran.

b. Pengembangan kurikulum ditingkat sekolah dan ting&kas.

c. Peningkatan profesionalisme guiru.

d. Akan terjadi peningkatan kompetensi guru dalam ratagyj masalah
pembelajaran yang menjadi tugas utamanya.

e. Akan terjadi perbaikan dan peningkatan kinerjajaeldan kompetensi
siswa.

f. Akan terjadi perbaikan dan peningkatan kualitas@sgpembelajran di
kelas.

g. Akan terjadi perbaikan dan peningkatan kualitasggenaan media,
alat bantu ajar, dan sumber belajar lainnya.

h. Akan terjadi perbaikan dan peningkatan kualitass@dor dan alat
evaluasi yang digunakan untuk mengukur proses deil belajar
siswa.

i. Akan terjadi perbaikan dan pengembangan pribadiests sekolaH?

. Rencana dan Pelaksanaan Tindakan
Untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas (PTi€rus
melalui siklus. Siklus minimal dua kali tiap siklumda empat tahap

kegiatan, yaitu (a) perencanaan, (b) tindakan,p@rgamatan, dan (d)

refleksi. Dan deskripsi alur siklus seperti padalgar 3.1 berikut ini.

® Zainal Aqib,op.cit., him. 18.
19 Masnur Muslichpp.cit., him. 11.
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Perencanaan Pelaksanaan
Permasalahan ) —> _ —>| .

Tindakan Tindakan
Siklus | ﬂ
f‘ Refleksi | <—3| Pengamatar

Eermssqllahan Perencanaan Pelaksanaan
aru nasi $ Tindakan | : Tindakan |
refleks
Siklus Il ﬂ
<—| Pengamatan

ﬁ' Refleksi

Permasalahan )
. —>| Hasil
terselesaike

Gambar 3.1

Apabila dalam dua siklus belum menunjukkan hasiigyaptimal, maka
dilanjutkan pada siklus berikutnya yaitu siklusigat"
D. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian tindakan kelas ini dirancang dlam upayaningkatkan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Al-Quitadits dengan materi
pokok surat al-‘Adiyah dan al-Insyiraah. Penelitigimdakan kelas ini
dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus | untuk meagarat Al-‘Adiyat dan
siklus Il untuk materi surat Al-Insyiraah.

Adapaun standar kompetensi materi pokok surat AliyaAt dan Al-
Insyiraah adalah menghafal surat-surat pendek @&ebenar dan fasih.
Sedangkan kompetensi dasarnya adalah (a) membeaia/AduAdiyat dan
surat Al-Insyiraah secara benar dan fasih, (b) mafadkan surat Al-‘Adiyat

dan surat Al-Insyiraah secara benar dan fHsih.

M Suharsimi arikunto dklgp.cit., him. 74.

2 permenag Rl Nomor Zentang Standar Kompetensi Lulusan dan Sandar |si
Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, (Jakarta: 2008), him. 28.
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Langkah-langkah penelitian tindakan kelas yangkdkan meliputi:
1. Siklus |
a. Perencanaan
Pada tahap ini meliputi:

1) Mengidentifikasi masalah yang dialami oleh siswagyaneliputi
nilai dan tingkah laku.

2) Merencanakan pembelajaran Al-Quran Hadits padeernaurat
Al-‘Adiyat dan surat Al-Insyiraah melalui modélard Sort yang
terdiri atas menyusun silabus dan rencana peladsana
pembelajaran (RPP).

3) Menyiapkan lembar kerja siswa (LKS) dan bahan y@diggnakan
dalam pembelajaran.

4) Menyiapkan alat evaluasi yang berupa tes essai.

5) Menyiapkan lembar observasi.

b. Pelaksanaan
Pada tahap ini merupakan pelaksanaan proses p¢andeldi
kelas. Adapun kegiatan yang dilakukan selama prpsesbelajran
dengan modeCard Sort pada materi pokok surat Al-‘Adiyat adalah
sebagai berikut:

1) Guru mengucapkan salam kemudian berdo’a bersama.

2) Guru mengabsensi kehadiran siswa kemudian membeikgagan
dan diikuti oleh siswa.

3) Guru memberikan apersepsi pada siswa dan menjaldeshkgkah-
langkah kegiatan pembelajran yang akan dilakukan.

4) Guru membagi siswa menjadi lima kelompok berdasar@mor
urut absen.

5) Guru membacakan surat Al-‘Adiya terlebih dahulu ghan baik
dan benar kemudian diikuti oleh masing-masing rglok siswa.

6) Guru menunjuk pada salah satu kelompok untuk meaklaaclagi
surat A-‘Adiyat dengan cara baik dan benar. Danstdserputar

pada kelompok lain.
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7) Setelah semua kelompok dapat giliran membaca kemugiru
memerintahkan kepada semua kelompok untuk menghafaurat
Al-‘Adiyat dengan waktu 15 menit.

8) Setelah batas waktu selesai, guru menyuruh padaaseiswa
untuk menutup buku pelajarannya.

9) Guru mengambil bahan pembelajaran berupa kartukirghri
kertas kemudian ditempelkan di papan tulis.

10)Guru memberi kartu rincian pada masing-masing kpltakn tiap
kartu rincian berisi satu lafal atau kata dari sdgAdiyat.

11)Setelah semua siswa mendapat kartu rincian, kemudiau
menyuruh untuk menempelkan pada kartu induk berkiasa
urutan ayat.

12)Guru member apresiasi pada siswa yang maju untulemeelkan.

13)Guru mengoreksi hasil kerja siswa dan menyimpulkan.

14)Guru member tes tertulis pada siswa untuk mengesgmuhmana
siswa dalam memahami materi yang sudah dipelagasiaina.
c. Pengamatan
Pengamatan dilakukan untuk mengamati jalannya patelan
tindakan, yaitu memantau jalannya proses pembatajarodelCard

Sort pada mata pelajaran Al-Quran Hadits dengan materat Al-

‘Adiyat, yang meliputi:

1) Pengamatan aspek afektif, yang terdiri dari membemndapat atau
tanggapan, menghargai pendapat teman lain, padisigalam
kerja kelompok dan ketepatan menempel kartu pernabata

2) Pengamatan aspek kognitif, menekankan pada tesnuman
hafalan.

3) Mengamati dan mengidentifikasi hambatan-hambataugy yeelum
sesuai dengan harapan penelitian.

d. Refleksi

Pada tahap ini yang perlu direfleksi adalah:
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1) Menganalisis dan mendiskusikan dengan kolaboratwngwnai
hasil proses pembelajaran mo@ard Sort yang telah dijalankan.
2) Mengkaji mana yang perlu dipertahankan dan mana yserlu
dperbaikai pada siklus berikutnya.
3) Membuat simpulan sementara pada pelaksanaan &iklus
2. Siklus Il
Untuk pelaksanaan siklus Il secara teknis samats@eéaksanaan
siklus I. Siklus 1l merupakan perbaikan dari sikludan berdasarkan hasil
refleksi siklus I. Langkah-langkah siklus Il sebidgerikut:
a. Perencanaan
Meninjau kembali rancangan pembelajaran yang diamap
untuk siklus 1l dengan melakukan revisi sesuaillsidus I.
b. Pelaksanaan
Guru melakukan pembelajaran sesuai dengan RPP tgtaiy
disiapkan sesuai dengan revisi berdasarkan evapada siklus |,
mengenai langkah-langkah pembelajarannya sepeda ®klus I.
Dalam siklus Il dengan materi surat Al-Insyiraah.
c. Pengamatan
Guru melakukan pengamatan yang sama pada siklus 1.
d. Refleksi
Pada tahap ini guru mendiskusikan dengan kolalborngo
mengenai hasil pengamatan untuk mendapatkan kelsimplika pada
siklus ini belum mencapai indicator keberhasilarkandilanjutkan ke
siklus Il dengan melakukan perbaikan.
3. Siklus Il
Untuk pelaksanaan siklus 1l secara teknis samaersep
pelaksanaan siklus | dan II. Siklus 1l merupakambaikan dari siklus |
dan siklus Il. Secara garis besar langkah-langkdbsslll adalah sebagai
berikut:
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a. Perencanaan
Meninjau kembali rangcangan pembelajaran yang pkaia
untuk siklus 11l dengan melakukan revisi sesuaillsdus II.
b. Pelaksanaan
Guru melakukan pembelajaran sesuai dengan RPP tgtaiy
disiapkan sesuai revisi berdasarkan evaluasi p&tss 41. Langkah-
langkah pembelajarannya seperti pada siklus | dabalam siklus IlI
membahas tentang surat Al-‘Adiyat dan surat Al-iresh.
c. Pengamatan
Guru melakukan pengamatan yang sama pada sikllen| d
siklus 1.
d. Refleksi
Pada tahap ini guru dan kolaborator mendiskusikasil h
pengamatan untuk mendapatkan kesimpulan. Pada s sili
diharapkan sudah mencapai indikator keberhasilahingga dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa pada materiokogurat Al-
‘Adiyat dan surat Al-Insyiraah kelas IV MI Raudlatislamiyah

Purworejo Bonang Demak.

E. Metode Pengumpulan Data

1.

2.

Sumber Data

Sumber data dari penelitian ini adalah dari sisaa dali siswa.
Data dari siswa digunakan untuk mendapatkan datartg keberhasilan
penerapan modeCard Sort, yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa
dalam proses pembelajaran.
Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian tinddtelas ini
adalah kualitatif, yaitu data yang berupa inforntasibentuk kalimat yang
memberi gambaran ekspresi siswa tentang tingkaiapaman terhadap
suatu mata pelajaran (kognitif), pandangan ataapsigiswa terhadap
metode belajar yang baru (afektif), aktivitas siswwangikuti pelajaran,
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perhatian, antusias dalam belajar, kepercayaanmndativasi belajar dan
sejenisnyd?
3. Cara Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberaga cintuk
pengumpulan data, yaitu:
a. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data ydagukan
dengan cara member seperangkat pertanyaan atayatzem tertulis
kepada responden untuk dijawabri¥a.

Skala untuk angket ini menggunakan skala Likertuyakala
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat darsepsi
seseorang atau sekelompok tentang kejadian atala gejsial.

Tabel 3.1 Tabel Angket

Alternaif Jawaban
SS S TS| STS

No Pernyataan

4,
dst.

Keterangan:

Positif

1) SS (Sangat Senang) skor 4

2) S (Senang) skor 3

3) TS (Tidak Senang) skor 2

4) STS (Sangat Tidak Senang) skor 1

Negatif
1) SS (Sangat Senang) skor 1

13 Suharsimi Arikunto, dkkop.cit, him. 131.

14 SugiyonoMetode Penelitian Kuabtitatif Kualitatif dan R& D, (Bandung: Alfabeta,
2009), him. 142,
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2) S (Senang) skor 2
3) TS (Tidak Senang) skor 3
4) STS (Sangat Tidak Senang) skor 4
b. Observasi
Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu py@ses tersusun
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Daantdra yang
terpenting adalah proses-proses pengamatan daaririga
c. Tes
Tes merupakan sejumlah pertanyaan yang memilikatan
yang benar atau salah. Tes diartikan juga sebagankh pertanyaan
yang membutuhkan jawaban, atau sejumlah pernyataag harus
diberikan tanggapan dengan tujuan mengukur tindgdeahampuan
seseorang atau mengungkap aspek tertentu dari gerg dikenai
tes!®
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data menggunakan deskriptif kusflitgaitu statistik
yang digunakan untuk menganalisis data dengan roaradeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaina@amya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk numatau
generalisast’
G. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dari penelitian tindakanakehi adalah apabila
siswa telah tuntas belajar kognitif dan afektif gi@m nilai 60 dari KKM

(Kriteria Ketuntasan Minimal) atau 70% siswa yaelgh tuntas.

15 bid., him. 145.

'® Djemari MardapiTeknik Penyusunan Instrumen Tes dan Nontes, (Jogjakarta: Mitra
Cendikia, 2008), him. 67.

" SugionoOp.Cit., him. 147.



